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PERMODELAN SWAT-MODFLOW GGF..

Berdasarkan output dari SWAT model di wilayah studi GGP, untuk kondisi sekarang, rata-rata potensi groundwater recharge
(GW_RCHG) dari lahan (HRU) sebesar 1.318 mm/tahun atau 1037 juta m3/tahun termasuk kategori Potential Recharge Area

Metode Parameter Croup | Keterangan Fitted_ Value
R CN2 mgt | SCS runofl Curve -0.50
number (unitless)
v SHALLST g Inisial ke 1250.00
aquifer d:
Vv ALPHA_ BF ow Faktor reses 0.043
baseflow (hari)
v GW_DELAY ow Waktu jeda aliran 61.50
ground water (hari)
v GCWQMN gw | Ambang batas 1.35
ketinggi ir di
aquife al yang
memungkinkan terjadi
aliran groundwater
(mm)
v GWHT w Inisial tinggi ground 20).63 F ’
vV CH N2 rte ‘I“\i;t*?::s‘.i:;l)mnnning di 0.20 eEE : & / / Figure 5.5.: MODFLOW Medel di PGS
v TH o Tte ::lm';?;:lli[[\urll:q hidrolik 19688 Gambar 5.3.: MODFLOW Model di PG1 %
o o sunged o Permodelan MODFLOW PG 1 Permodelan MODFLOW PG 2 Permodelan MODFLOW PG 3
v CH K1 sub | Konduktivitas hidrolik 142.50
efektif di anak-anak
- T R B e e = Model SWAT : perhitungan recharge dan Model MODFLOW : mengembangkan paket aliran zona
N - evapotranspirasi pada masing-masing areal tak jenuh air dalam tiga dimensi.
SURLAG = da limpasan 5.44 .
I | permuaan Gom)__ kebun serta sebagai inputan data untuk
SOL_K() 5ol {onduktivitas hidrolik 13025 . . . .
jenub tanah (mm/jam) melakukan permodelan MODFLOW Sungai alami : Garis biru
R SOL_AWC(..) sol Kapasitas air tersedia -0.0% —nn a0
- o o o) | Pompa sumur kebun : titik hijau
R SOL_BD(..) sol [hg(;‘r::::::ungj]rnls tanah -0.15 Pompa sumur manUfaktUI’ 0 tltlk bII'U

o P ilitas : titik cokel
Nilai Parameter SWAT ompa sumur utilitas : titik cokelat

Tabel 5.2.: Beberapa parameter MODFLOW Model

‘ Parameter | Nilai | .

Horizontal hydraulic conductivity 8-30 Skenario Percobaan
f aquifi d

gp:g?ce;iﬁ/&lg Tt g3 | 0055 Skenario 1 : periode 2015 — 2022 ; tanpa pompa ’ Periode
of aquifer) Skenario 2 : periode 2015 — 2022 ; dengan pompa Awal
Vertical hydraulic conductivity of 0.8-3.0 Skenario 3 : periode 2023 — 2050 ; dengan pompa
the unsaturated zone beneath land Skenario 4 : periode 2023 — 2050 ; pompa kebun meningkat 30% Periode
surface (m/d). . _ Skenario 5 : periode 2023 — 2050 ; pompa kebun meningkat 50% Prediksi
Steady-state infiltration rate (m/d) | SWAT Output Skenario 6 : periode 2023 — 2050 ; pompa kebun dan manufaktur
Evapotranspiration SWAT Output meningkat 50%

Nilai Parameter MODFLOW



PERMODELAN SWAT-MODFLOW

Permodelan SWAT-MODFLOW memprediksi kedalaman muka air tanah berdasarkan aktivitas pemompaan, presipitasi (hujan), dan evapotranspirasi.
Jika muka air tanah turun secara signifikan, maka hal ini menandakan penggunaan air telah melampui ketersediaan yang ada.

Skenario 1 dan 2 (periode 2015 — 2022) : input

WAEVE! Presipitasi (P) & Evapotranspirasi (E)

PG 1

* Presipitasi 0-600
mm/th

* Evapotranspirasi
120-190 mm/th

PG 2

* Presipitasi 0-600
mm/th

* Evapotranspirasi
120-190 mm/th

L ﬂ
|
PG 3
* Presipitasi 0-520
mm/th

* Evapotranspirasi
100-190 mm/th

nnnnnnnnnn

Pemompaan

[m—r—

[y

GGF®

* Rata-rata
Pemompaan
36000 m3/hari

* Kumulatif air
selama periode
82 juta m3

* Rata-rata

Pemompaan
12000 m3/hari

* Kumulatif air

selama periode
16 juta m3

* Rata-rata
Pemompaan
17000 m3/hari

e Kumulatif air
selama periode
25 juta m3



PERMODELAN SWAT-MODFLOW

Skenario 1 dan 2 (periode 2015 — 2022) : output

Sampling 1 Sampling 2 Sampling 3 Sampling 4

: Utilitas 1 (Central)

PG 1

PG 2

PG 3

Lokasi :

Lokasi : Manufaktur

Hiogragn Srousdes Do

[ !
. W

L F“t 5‘1 A ."-i. Fiopt g
fuv&w»ﬁ!
penurunan 1 m

P

Lokasi : Utilitas (Perum Div III)
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Lok Usites . 5 46385, 947EE)

E:

:? e

g penurunan@,z m
) Fﬁ f [

I’tr ,nﬁ‘\"ﬁ{ }

e ST L Mt

s
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I 18 TR

A
-
Fa

.,vg\.,{‘.\:- W

penurunan-0,5 m

[ ——

Lokasi

Hydrograph Groundwater Depth in PG 1
Lok Utas (5 29695, -9 $659FF)

arcundeater degth (1)

BEYN, J AN

scenaf

Penurunan O,?Sm

fi
I [
llur “f\p‘\r’r \f"r

Lokasi

£ ES
aate
Sour SAAT-WODFL O Mo

: Kebun Barat Laut

om0

Lokasi :

Tidak ada

‘|, muka air

Kebun Selatan

Hrrogwh Gruadvee Deph PGS

! jpenurunan

Lokasi : Utilitas 2 (Perum Kijung)

Lokasi

Lokasi :

rowcater dopth (m)

[res———

FIYUIOGTPAT S AT 1)1 1
Lokasi Ubas 2 (x: 5. 18TES, 2 $635EE)

Soume SuAT-MODAL oW Mt

: Kebun Timur Laut

Hyerogaph Grousawater Desth in PG2
- W T Lack (55177965 y- 4748

Kebun Tengah

Wibogush Gramvass Desh P8
e 4 e

1an;2 m

Lokasi :

GGF®

Lokasi : Kebun Tenggara

[u—p——
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okt . 831 17 1)
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l:..._‘
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i
e
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L eand
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e | e

7 Tidak ada
J‘r penurunan
1 /muka air

Kebun Timur

Hyrogng: Groutdwsies Degt b PGI
Lobaie Vet Torar [ 8 430022, y5. L)




PERMODELAN SWAT-MODFLOW

Skenario 3,4,5, dan 6 (periode 2023 - 2050) : input

WHEVE Presipitasi (P) & Evapotranspirasi (E)

PG 1 2023 - 2030

* P: 50-600 mm/th
e E:100-150 mm/th

PG 2 2023 - 2030

* P: 50-400 mm/th
* E:100-200 mm/th

PG 3 2023 - 2030

[ —

* P: 50-500 mm/th
* E:150-200 mm/th

‘ llnlnﬂ

2031 - 2050

il

il

* P:100-1000 mm/th
* E:100-150 mm/th

2031 - 2050

Frmda 34200

i MM it

¢ P: 150-1000 mm/th
¢ E:100-200 mm/th

2031 - 2050

o e

| O ﬂﬁiiﬂ

* P: 100-1000 mm/th
* E:150-200 mm/th

Pump Rates in PG
[—

e
Pump Rates n PG2
Brtagai St
e
.
H
L
EH
== ==02 ==
ED = = =
S SHETACER. DM
Pump Rates in PG3
Batagal Skenaro.
B " ke
Sou WATOLON Wil

Pemompaan

Kumulatf Pemompaan di PG1

Betsages
E msoom.00 .0
H o
s —e
L E v
S SHATHORELON Mokt

Kumulata Pemempan ol
v ——

St ST HOOLOW Mo

e

m.m
. .
L] g
- H B
P |

rez
e e
f—
ol
-~ .
o
o e = o=

GGF®

* Vol pemompaan
minimal 21.326
m3/hari (S3) dan
max 55.070
m3/hari (S6)

Kumulatif air min
70 juta m3(S3)
max 118 juta m3
(S6)

* Vol pemompaan
minimal 847
m3/hari (S3) dan
max 15.865
m3/hari (S6)

Kumulatif air min
13 juta m3(S3)
max 22 juta m3
(S6)

Vol pemompaan
minimal 3.698
m3/hari (S3) dan
max 20.142
m3/hari (S6)

Kumulatif air min
21 juta m3(S3)
max 33 juta m3
(S6)



PERMODELAN SWAT-MODFLOW

Skenario 3,4,5, dan 6 (periode 2023 - 2050) : output

Sampling 3 Sampling 4 Sampling 5 Sampling 6

PG 1

PG 2

PG 3

Lokasi : Manufaktur

scanano

v\m i

f
L\’\.\_

nurunan 0,75m

\’ \' \' \'

ot

Lokasi : Utilitas (Perum Div III)

Hydrograph Groundwater Depth in PG2
Ut (: 5146365, - 9.4TE6)

chestor dapith m)

g7 SENSEE

!* \ '_,’ ';.‘w'f

=

Lokasi : Manufaktur

Lokasi : Utilitas 1 (Central)

Hydregragh Groundwater Depth in P31
ckasi Uit x5 2088E5, 9 4660E%)

| NV

e

R

4% AAs
penurunar 0,25 m
A 'v’\r '\: W \.

Lokasi : Kebun Timur Laut

ysroarph Grunaucter begth 1 12
Lowas: Kebun T Lout (x 5.17755, . 9.474556)

i Tidak ada
: penurunan
muka air

Lokasi : Utilitas 2 (Perum Kijung)

Lokasi : Kebun Barat Laut

I U L Uy B P
Lokas Kabun Barst Laut (x 5.1056ES, v 9A7TTES)

GGF®

Lokasi : Kebun Tenggara

Soun SNADELON ot

Lokasi : Kebun Barat Daya

§ Tidak ada
i penurunan
muka air

J b |-
§ J r ] | Tidak ada
T ¥ l %1 [penurunan
J et \H’ ] muka air
s‘[ i ',_ ‘L
Lokasi : Kebun Tengah
i
: {!\ ’\ [ ( i R Tidak ada
I [ (i { penurunan
,{ \ muka air

Seurc: SHAT-MOOLON Wi

Al L by |
%”h,'-’ JL il [ . 7| Tidak ada
‘ II el T penurunan
tet 14 1 E
8 b mukaair
RARERAL
Lokasi : Kebun Timur
! ! Tldak ada
L penurunan
muka air




Hasil simulasi model SWAT Tahun 2022-2050 3
GGF°

menggunakan data iklim dari Weather Generator

3100

2900 4 Curah Hujan

2700 A

2500 A

2300

Tinngi air (mm/tahun)

2100 A

1900 -~
e PG] emflfe=P (G2 ==f==PG3

1700 T T T T T T T T T T T T T 1
2022 2024 2026 2028 2030 2032 2034 2036 2038 2040 2042 2044 2046 2048 2050

1050
Evapotranspirasi
1000 A

950 ~

900

850 +

Tinngi air (mm/tahun)

800 -~

e PG 1 el PG2 = PG3

750 T T T T T T T T T T T T T
2022 2024 2026 2028 2030 2032 2034 2036 2038 2040 2042 2044 2046 2048 2050

| Page 8



Hasil simulasi model SWAT Tahun 2022-2050

L
menggunakan data iklim dari Weather Generator GGF

1800
1700 1 Groundwater Recharge
1600 A

1500 A
1400 -
1300
1200
1100

Tinngi air (mm/tahun)

1000 1
900 A
800 A

700 T T T T T T T T T T T T T 1
2022 2024 2026 2028 2030 2032 2034 2036 2038 2040 2042 2044 2046 2048 2050

Rataan Tahunan

3000
2,4432,465

2500 ! 2303 EPG1 MPG2 HPG3
s
£ 2000 -
[
=
£
E 1500 - 1,3411,338
= 1,164
@
g‘% 1000 - 890 928 ggs
E

500 -

O -

Curah Hujan (mm) Evapotranspirasi (mm) Groundwater Recharge
(mm)

Ket: Skenario weather generator business as usual (BAU)

| Page 9



KESIMPULAN

Water Table untuk masing-masing skenario :

PG 1

PG 2

PG 3

Penurunan Muka Air Tanah (m) di Lokasi Sampling

Manufaktur Utilitas 1 Utilitas 2 Kebun
1 0 0 0 0
2 1 0,75 0,2 0,30
3 11 0,80 0,23 0,33
4 1,3 0,85 0,25 0,35
5 15 0,90 0,28 0,38
6 1,75 1 0,30 0,40
Utilitas _Kebun Kebun Kebun
Timur Laut Barat Laut Barat Daya
1 0 0 0 0
2 0,20 0,1 0 0
3 0,23 0,1 0 0
4 0,25 0,1 0 0
5 0,28 0,1 0 0
6 0,30 0,1 0 0
Manufaktur geﬁgtuann
1 0 0 0 0
2 0,50 0,1 0,1 0,1
3 0,56 0,1 0,1 0,1
4 0,60 0,1 0,1 0,1
5 0,70 0,1 0,1 0,1
6 0,80 0,1 0,1 0,1

Rekomen

dasi
(0]
X
c -
EH
s S
S a
(%]
S G
S >
o ©
Q2
c =2
(®]
¥

Rekomen

dasi

Konservasi diarahkan ke
wilayah Selatan PG 2

Rekomen

dasi

Konservasi diarahkan ke
wilayah Timur PG 3

PETA CEKUNGAN AIR TANAH
KOTA BUMU - METRO

Legenda:

) Batas Kabupaten
Wilayah kebun GGP

9 CAT Kotabumi-Metro

Wilayah kerja GGP hanya masuk sebagian kecil (1,3%)
dari CAT. Kondisi CAT Kotabumi-Metro mengalami
penurunan dalam 10 tahun terakhir. Dibutuhkan
kerja ~sama antar stakeholder untuk bisa
memperbaiki kondisi CAT ini

250

Potensi imbuhan air tanah

N
8

H PGl EPG2 ®PG3

{mm/bulan)

150 +

GW _RCH

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Gambar 8.3.: Grafik potensi imbuhan air tanah

Terdapat potensi imbuhan air tanah yang tersimpan
dalam akuifer dalam dengan volume sekitar 5.18 juta
m3/tahun (PG1), 5.06 juta m3/tahun (PG2) dan 5.02
juta m3/tahun (PG3) dengan total potensi imbuhan
air tanah sebesar 15,27 juta m3/tahun pada areal PG
1, PG 2 dan PG 3.

GGF®

Peta
Cekungan
Air Tanah
Kotabumi
-Metro

Potensi
Imbuhan Air
Tanah
(Groundwater)



PT Great Giant Pineapple

Office
Sequis Tower Level 39-40 JI. Jend Sudirman
Kav.71 Jakarta 12190, Indonesia

Plantation & Factory
Terbanggi Besar Km. 77, Lampung Tengah
34165, Indonesia

GGF

GREAT
GIANT
FOODS
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